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Abstrak 
Pentingnya pengembangan inovasi dalam pembelajaran Kewirausahaan didasari oleh kebutuhan untuk 
menyeimbangkan antara  kemajuan ilmu pengetahuan dengan konsep dasar dan essensi berfikir dalam melakukan 
kegiatan wirasuaha berbasiskan kemampuan praktis. Penelitian ini bertujuan untuk mengemukakan tentang hasil 
analisis kebutuhan terhadap pentingnya pengembangan inovasi dalam pembelajaran Kewirasuahaan ditingkat 
Perguruan Tinggi dengan tahapan 1) Front-end analysis, 2) Learner analysis, 3) Task analysis, 4) Concept 
analysis 5) Specifying instructional objectives. Penelitian memiliki jenis metode campuran kualitatif dan 
kuantitatif yang kemudian disesuaikan dengan kebutuhan deskripsi, analisis data dan penggunaan intrumen, 
sampel penelitian adalah mahasiswa program studi Pendidikan Teknik Informatika Universitas Putra Indonesia 
YPTK Padang. Hasil penelitian merekomendasi hasil bahwa mahasiswa membutuhkan suatu model pembelajaran 
Kewirasuahaan yang dapat melatih mahasiswa untuk mengembangkan kemampuan praktis berwirausaha 
menyesuaikan perkembangan kegiatan wirasuaha diera digital khususnya e commerce 
Kata kunci: Need Analysis, Kewirusahaan, E Commerce, Perbelajaran Berbasis Proyek 
1. Pendahuluan 
Perkembangan kehidupan pada abad XXI menuntut dilakukakannya perubahan Pendidikan 
Tinggi untuk bersifat mendasar pada perubahan pandangan dari pandangan kehidupan masyarakat lokal 
ke masyarakat global. Untuk melaksanakan perubahan sifat dasar pandangan perguruan tinggi tersebut 
maka digunakan dua landasan sebagai asas pengembangan pendidikan di perguruan tinggi melalui 
empat pilar pendidikan yaitu: (a) learning to know, (b) learning to do, (perubahan dari skill ke 
competent), (c) learning to live together, dan (d) learning to be, serta penerapan prinsip belajar 
sepanjang hayat (UNESCO, 1998) [1].  
Berdasarkan landasan pendidikan yang dikemukakan UNESCO di atas maka dapat difahami 
bahwa proses pembelajaran yang dilakukan pesertadidik pada perguruan tinggi tidak hanya mengacu 
kepada pengetahuan tentang perkembangan globalisasi dan IPTEK namun pesertadidik diharapkan  
berpartisipasi dan bekerjasama dalam memecahkan masalah dimasyarakat, dapat menolong dirinya 
sendiri serta hidup bertoleransi dengan orang lain di tengah perbedaan pendapat. Lembaga pendidikan 
tidak boleh hanya bertugas melahirkan banyaknya lulusan, akan tetapi yang jauh lebih penting adalah 
seberapa besar lulusannya itu dapat menolong dirinya sendiri dalam menghadapi tantangan di 
masyarakat atau dengan kata lain lembaga pendidikan haruslah mampu meningkatkan kecakapan hidup 
lulusannya untuk mengatasi adanya persoalan perngguran lulusan Perguruan Tinggi. 
Diharapkan lulusan Perguruan Tinggi mampu menerapkan, mengembangkan dan menciptakan 
pengetahuan teknologi dan seni dengan konsep ilmiah sesuai dengan karakter manusia berpendidikan 
yang akademis. Pengembangan kemampuan dan pola pikir yang tidak hanya pada tingkat mengetahui 
namun mampu memahami, menerapkan, mensintesis hingga mampu menganalisis sesuatu berdasarkan 
kompetensinya untuk dapat bermanfaat bagi kehidupan bermasyarakat. 
Menanggapi tentang permasalahan persaingan global dan meningkatnya angka pengangguran 
terdidik, maka lulusan Perguruan Tinggi seharusnya tidak hanya difokuskan pada penyiapan tenaga 
kerja untuk mengisi peluang kerja dunia usaha, namun penekanan pada kemampuan dalam 
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berwirausaha melalui pendidikan Kewirausahaan yang relevan dengan perkembangan globalisasi, 
teknologi dan informasi untuk menunjang keberhasilan dalam berwirausaha dikalangan mahasiswa 
harus ditingkatkan.  
Selain untuk mengatasi masalah pengangguran, lebih dari itu pertumbuhan jumlah Wirausaha 
merupakan sumber kekuatan ekonomi pada suatu Negara. Klapper dan Love, (2010) [2] menyatakan 
bahwa terdapat hubungan yang kuat antara kewirausahaan dan pertumbuhan ekonomi pada suatu 
negara. Smallbone dkk. (2000)[3] menyatakan hal yang serupa bahwa Negara berkembang ditanda 
dengan kemunculan dan  adanya kewirausahaan  yang  dinilai sebagai kekuatan pendorong 
desentralisasi, restrukturisasi ekonomi dan gerakan ke arah ekonomi pasar. Dengan demikian 
perkembangan suatu Negara sangat ditentukan oleh bagaimana perkembangan dan keberadaan 
wirausaha dinegara tersebut. 
Terkait dengan perkembangan Wirausaha sebagai solusi dalam mengatasi perekonomian pada 
suatu Negara, hal lain yang membuat pentingnya Wirausaha adalah persaingan internasional khususnya 
di kancah Masyarakat Ekonomi Asean (MEA). Prianto (2015) [4] menyatakan bahwa “Indonesia sangat 
membutuhkan keberadaan para entrepreneur dalam skala besar, karena kelompok inilah yang akan 
mampu menciptakan budaya kerja baru dan meningkatkan produktivitas kerja”. Penguatan budaya 
wirausaha merupakan salah satu strategi yang dapat ditempuh untuk meningkatkan produktivitas 
nasional. Oleh karena itu perhatian terhadap Wirausaha dan calon wirausaha merupakan hal yang 
penting dilakukan oleh Negara Indonesia pada saat ini.    
Wirausaha yang berpikiran maju, terbuka, kreatif, pengambil resiko yang mampu membaca 
peluang, dan menguasai perkembangan teknologi informasi dan komunikasi akan sukses meraih 
peluang di area pasar bebas. Seperti yang dikemukakan dalam laporan WEF Global IT (2015)[5] terdapat 
tiga komponen yang dimiliki seorang wirausaha pemula dalam memulai usaha: 1) Pengetahuan yang 
diperoleh dari pendidikan yang melatarbelakangi jiwa berinovasi, pengembangan minat, penelitian 
untuk mengidentifikasi kesenjangan dan kebutuhan pasar, 2) Input berupa Modal perusahaan, karyawan 
yang terampil, dan penguasaan peralatan Information and Communication Technologies  (ICT) untuk 
memulai suatu usaha, 3) Bantuan berupa bimbingan dan kolaborasi untuk memberikan ketajaman bisnis 
di seluruh tahapan saat memula usaha. Oleh karena itu kemampuan penguasaan ICT adalah hal yang 
penting dalam memula usaha bagi seorang mahasiswa ataupun lulusan perguruan tinggi.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengungkapkan tentang analisis kebutuhan (need 
analysis) dari dilakukannya inovasi  dalam pembelajaran Kewirausahaan. Analisis dilakukan merujuk 
pada tahapan Defini yang ada didalam rangkaian prosedur penelitian pengembangan Four D, lebih 
lengkap terdiri dari tahapan 1) Front-end analysis, 2) Learner analysis, 3) Task analysis, 4) Concept 
analysis 5) Specifying instructional objective. 
 
2. Tinjauan Literatur 
2.1. Hakekat Pendidikan 
Talebi (2015)[6] menyatakan bahwa pendidikan pada hakekatnya merupakan suatu proses 
penggalian dan pengolahan pengalaman secara terus-menerus, pendidikan adalah usaha untuk terus-
menerus menyusun kembali (reconstruction) dan menata ulang (reorganization) pengalaman hidup 
subjek didik, pendidikan haruslah memampukan subjek didik untuk menafsirkan dan memaknai 
rangkaian pengalamannya sedemikian rupa, sehingga pesertadidik terus bertumbuh dan diperkaya oleh 
pengalaman tersebut. Tilaar (1999)[7] memahami hakekat pendidikan dari dua jenis pendekatan, yaitu 
pendekatan reduksionisme dengan pendekatan holistik integratif. Kedua jenis pendekatan tersebut 
mempunyai kesamaan di dalam memberikan jawaban terhadap persoalan hakikat pendidikan, ialah 
bahwa pendidikan tidak dapat dikucilkan dari proses pemanusiaan. Dengan demikian pendidikan pada 
hakekatnya adalah sesuatu yang melekat dan ada didalam kehidupan manusia itu sendiri. 
Dengan demikian Perguruan Tinggi sebagai penyedia layanan pendidikan pada jenjang 
pendidikan tertinggi memiliki fungsi sebagai tempat untuk melaksanakan proses Pengembangan sumber 
daya manusia (SDM), Pengembangan sains dan teknologi dan sebagai agen perubahan sosial pada 
masyarakat. Keberadaaan Perguruan Tinggi penting untuk mengupayakan peningkatan kualitas hidup 
pada suatu bangsa, oleh karena itu proses pendidikan pada Perguruan Tinggi meski dilaksanakan dengan 
terencana untuk dapat mencapai hasil yang sesuai dengan harapan dilaksanakannya pendidikan. 
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2.2. Mata Kuliah Kewirausahaan 
Mengenai pengertian kewirausahaan, sebenarnya telah banyak pakar yang mengemukakan. Tentu 
saja hal tersebut dikemukakan berdasarkan sudut pandangnya masing-masing. Namun demikian, esensi 
pengertian senantiasa ada di setiap pengertian yang dikemukakan oleh para ahli tersebut dan menjadi 
hal mendasar. 
Meredith,et.al. (2002)[8] mengatakan wirausaha adalah orang-orang yang mempunyai 
kemampuan, melihat dan menilai kesempatan bisnis, mengumpulkan sumber-sumber daya yang 
dibutuhkan guna mengambil keuntungan daripadanya serta mengambil tindakan yang tepat, guna 
memastikan kesuksesan. Zimmerer (2006)[9] mengatakan kewirausahaan adalah “Hasil dari suatu 
disiplin serta proses sistematis penerapan kreativitas dan inovasi dalam memenuhi kebutuhan dan 
peluang di pasar”. Dengan demikian Wirausaha merupakan subjek yang melakukan kegiatan 
Kewirausahaan, sedangkan Kewirausahaan merupakan kegiatan yang dilakukannya.  
Kewirausahaan berasal dari kata wira dan usaha. Wira berarti pejuang, pahlawan, manusia 
unggul, teladan, berbudi luhur, gagah berani, dan berwatak agung. Usaha, berarti perbuatan amal, 
bekerja, berbuat susuatu. Jadi wirausaha adalah pejuang atau pahlawan yang berbuat sesuatu. Ini baru 
dari segi etimologi (asal usul kata). Menurut Poerwadarminta (2007)[10]. 
Wirausaha diidentikan dengan wiraswasta, sehingga wirausahawan dapat disebut sebagai orang 
yang pandai atau berbakat mengenalkan produk baru, menentukan cara produksi baru, dan menyusun 
pedoman operasi untuk pengadaan produk baru, memasarkannya, serta mengatur permodalan 
operasinya. Menurut Kasmir (2011)[11], “Secara sederhana arti wirausahawan (entrepreneur) adalah 
orang yang berjiwa berani mengambil risiko untuk membuka usaha dalam berbagai kesempatan”. 
Kuratko dan Hoodgets (200)[12], menyatakan bahwa “wirausahawan dalam melakukan aktivitas 
manajemen strategik dimana dalam keputusan mempertimbangkan kekuatan dan kelemahan wirausaha 
(internal) dan juga peluang dan hambatan yang ada dalam lingkungan usaha (eksternal), bermanfaat 
untuk individu dan masyarakat”.   
Berdasarkan pandangan ahli di atas disimpulkan bahwa kewirausahaan (entrepreneurship) adalah 
suatu sifat, ciri, dan watak seseorang yang memiliki kemampuan mewujudkan gagasan kreatif dan 
inovatif yang dijadikan dasar dalam menghadapi tantangan hidup. Selain itu, seorang wirausahawan 
juga memiliki kemampuan melihat dan menilai peluang, memanajemen sumber daya yang dibutuhkan 
serta mengambil tindakan yang tepat, guna memastikan sukses secara berkelanjutan. Adapun orang 
yang memiliki jiwa kewirausahaan tentu saja dapat melakukan kegiatan kewirausahaan atau menjadi 
pelaku kewirausahaan atau lebih dikenal dengan sebutan wirausaha (entrepreneur). Sebaliknya, yang 
tidak memiliki jiwa demikian tentu tidak bias disebut wirausaha meskipun melekukan kegiatan bisnis. 
 
2.3. Model Pembelajaran 
Model secara harfiah berarti “bentuk”, dalam pemakaian secara umum model merupakan 
interpretasi terhadap hasil observasi dan pengukurannya yang diperoleh dari beberapa sistem. Definisi 
mengenai Model pembelajaran. Seperti yang dikemukakan oleh Rahyubi (2012)[12] “Model 
pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar”. Joyce et. al (2009) [13] 
menyatakan bahwa “Saat seorang pendidik membantu siswa memperoleh informasi, gagasan, skill, 
nilai, cara berfikir dan tujuan mengekpresikan diri mereka sendiri, kita sebenarnya tengah mengajari 
mereka untuk belajar, mengajar yang sesungguhnya adalah mengajarkan siswa bagaimana belajar”. 
Menurut Arends (2008)[14] konsep model pembelajaran lebih luas dari konsep strategi maupun metode 
pembelajaran”.  
Dengan demikian dalam mengembangkan suatu Model Pembelajaran menggunakan metode dan 
strategi pembelajaran yang tersusun secara sistematis dan telah teruji melalui penelitian untuk mencapai 
hasil belajar berupa kompetensi yang spesifik untuk model-model tersebut. Melalui model mengajar, 
seorang pendidik dapat merangsang serta meningkatkan jalannya kualitas proses pembelajaran agar 
tujuan pembelajaran lebih efektif dapat dicapai. Model dan proses pembelajaran akan menjelaskan 
makna kegiatan-kegiatan yang dilakukan pendidik selama pembelajaran belangsung. Setiap pendidik 
akan memiliki alasan-alasan penunjang mengapa mereka melakukan suatu model pembelajaran.  
Berdasarkan kajian mengenai Model Pembelajaran yang penulis kemukakan di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran merupakan suatu kerangka konseptual yang menjadi petunjuk 
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bagi seorang pendidik dalam melakukan pembelajaran, Model pembelajaran memiliki sistimatika 
tersusun yang telah teruji melalui hasil penelitian untuk mencapai hasil belajar berupa kompetensi yang 
spesifik untuk model-model tersebut. Seorang pendidik harus memiliki alasan mengapa suatu Model 
pembelajaran yang dipilih dan menjamin bahwa Model pembelajaran yang diterapkan efektif 
menunjang keberhasilan pendidik dalam mengajak peserta didik memahami suatu masalah melalui 
semua tahap proses belajar yang dilakukan sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. 
 
3. Metodologi Penelitian 
Penelitian adalah penelitian deskriptif yang dilakukan dengana metode kualititaf dan kuantitatif. 
Analisis data menggunakan tingkat persentase untuk data kuantitatif dan deskripsi naratif untuk 
mengungkapkan data kualitatif. Instrumen data kuantitatif menggunakan dokumentasi data sekunder 
sedangkan instruen untuk data kualitatif adalah dengan menggunakan pedoman wawancara dan 
panduan observasi serta data dokumentasi. Analisis kebutuhan yang dideskripsikan adalah terkait 
dengan unsur dalam tahapan define dalam prosedur penelitian dan pengembangan Four D yang 
dikemukakan oleh Silvasailam (1974)[15] Define adalah tahapan dimana peneliti menetapkan dan 
menentukan persyaratan instruksional dalam pengembangan yang dilakukannya. Peneliti hanya 
melakukan analisis dengan maksud untuk mengemukakan saran dan batasan instruksional. Terdapat 
lima langkah kegiatan dalam tahap Define, sebagai berikut: 
a. Front-end analysis  adalah tahapan dimana peneliti melakukan studi tentang masalah mendasar 
yang dihadapi oleh pendidik yang menyebabkan rendahnya kinerja dan pencapaian hasil 
pendidikan. Analisis masalah dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui masalah secara 
mendasar terhadap pembelajaran Kewirasahaan yang selama ini dilakukan pada Fakultas Keguruan 
Ilmu Pendidikan UPI YPTK Padang. 
b. Learner analysis adalah tindakan dimana peneliti melakukan studi terhadap mahasiswa yang 
menjadi target pelatihan identifikasi karakteristik dari peserta didik yang relevan dengan desain 
dan pengembangan instruksional yang akan dilakukan. 
c. Task analysis adalah analisis empiris untuk mengidentifikasi keterampilan utama yang diperoleh 
oleh pendidik dan analisisnya ke dalam seperangkat subskill yang diperlukan 
d. Concept analysts adalah tindakan mengidentifikasi pelajaran utama yang harus diajarkan terkait 
dengan tujuan pembelajaran yang dikembangkan. Analisis konsep digunakan untuk merumuskan 
tujuan pembelajaran. 
e. Specifying instructional objectives (Tindakan memperhatikan tujuan instruksional) adalah tahapan 
dimana peneliti melakukan perubahan untuk menyesuaikan analisis tugas (task analysis) dan 
analisis konsep (concept analysis) menjadi suatu tujuan instruksional menurut perilaku dan 
kemampuan peserta didik. Rangkaian tujuan ini memberikan dasar untuk konstruksi uji dan desain 
instruksional.  
4. Hasil dan Diskusi  
Tujuan dari tahap Define adalah untuk menetapkan dan menentukan persyaratan pengembangan  
instruksional. Pada tahap awal ini peneliti hanya melakukan analisis dengan tujuan untuk  
mengemukakan saran dan batasan untuk pengembangan instruksional yang dilakukan dengan lima 
tahapan yakni: 1) Front-end analysis, 2) Learner analysis, 3) Task analysis, 4) Concept analysis 5) 
Specifying instructional objectives. Berikut hasil penelitian dan pengembangan lebih lengkap uraian 
dari kelima tahap Define dalam penelitian dan pengembangan ini: 
a. Front-end Analysis.  
Front–end Analysis adalah tahapan dimana peneliti melakukan studi tentang masalah mendasar 
yang dihadapi oleh pendidik yang menyebabkan rendahnya kinerja dan pencapaian hasil 
pendidikan. Analisis masalah dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui masalah secara 
mendasar terhadap pembelajaran Kewirasahaan yang selama ini dilakukan pada Fakultas Keguruan 
Ilmu Pendidikan(FKIP) UPI YPTK Padang. Berdasarkan telaah situasi dilapangan diketahi bahwa 
terdapat persoalan rendahnya kalkulasi jumlah lulusan yang berwirausaha, masih ada mahasiswa 
yang belum bekerja dan tingkat waktu tunggu lulusan untuk bekerja yang masih rendah. Berikut 
dapat dikemukakan dokumentasi data lulusan Prodi PTI FKIP UPI YPTK Padang dan 
perbandingan jumlah lulusan yang berwirausaha: 
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Tabel. 1 Data Lulusan FKIP UPI YPTK Padang 
TahunMasuk Jumlah Wirausaha Nonwirausaha Tidak Bekerja 
Jumlah % Jumlah % Jumlah % 
2011 180 41 23 76 42 63 35 
2012 172 33 19 82 48 57 33 
2013 18 2 11 7 39 9 50 
Total 370 76 21 162 44 129 35 
 
Berdasarkan data yang telah diperoleh dapat dijelaskan bahwa jumlah mahasiswa yang 
berwirausaha hanya 21% dari total mahasiswa yang telah menamatkan pendidikan (370 lulusan), 44 % 
mahasiswa non wirausaha dengan bekerja sebagai guru, bekerja di instansi pemerintah dan swasta serta 
bidang pekerjaan lainnya, dan sisanya 35% mahasiswa tidak bekerja atau menganggur. Data ini 
menunjukkan persoalan bahwa masih terdapat mahasiswa yang tidak bekerja sebanyak 35% atau 129 
orang, kalkulasi ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang telah menamatkan pendidikan pada Prodi PTI 
belum mampu berkarya sesuai dengan kompetensinya untuk menjadi wirausaha. Hal ini 
mengindikasikan bahwa tujuan dari pembelajaran Kewirausahaan yang selama ini dilakukan masih 
belum tercapai.  
Diketahui bahwa proses pembelajaran pada mata kuliah Kewirausahaan yang dilakukan selama 
ini masih bersifat teoritis dan tidak terintegrasi dengan perkembangan Teknologi Informasi dan 
perkembangan perilaku berbisnis dalam era internet, sedangkan mahasiswa memiliki dasar keilmuan 
dalam bidang teknologi informasi komputer yang merupakan suatu keunggulan dari lulusan Prodi PTI 
sehingga akan lebih mudah menerapkan pembelajaran Kewirausahaan yang terintegrasi dengan 
kompetensi keilmuan mahasiswa. 
Dengan demikian dapat dirumuskan hasil Front-end analysis bahwa pengembangan program 
pembelajaran pada mata kuliah Kewirausahaan benar-benar diperlukan karena tujuan pembelajaran 
Kewirausahaan belum tercapai secara optimal. Keputusan dari Font end analysis adalah patut dilakukan 
pengembangan instruksional berupa pengembangan program pembelajaran Kewirausahaan beserta 
perangkat pendukung untuk memudahkan proses pembelajaran. Pengembangan pembelajaran untuk 
meningkatkan pencapaian tujuan pembelajaran Kewirausahaan dalam menjadikan mahasiswa lulusan 
yang mampu berwirausaha sesuai dengan perkembangan fenomena wirausaha melalui internet dengan 
mengembangkan sebuah proyek e commerce. 
 
b. Learner analysis 
Learner analysis adalah tindakan dimana peneliti melakukan studi terhadap mahasiswa yang 
menjadi target dan subjek pembelajaran. Peneliti melakukan identifikasi karakteristik dari peserta didik 
yang relevan dengan desain dan pengembangan instruksional yang akan dilakukan. Berdasarkan 
wawancara pada mahasiswa dan dosen kewirausahaan pada UPI YPTK Padang pada tanggal Januari 
2017 dapat dirumuskan hasil analisis peserta didik yang dirangkum dalam Tabel 2 berikut ini: 
 
Tabel 2. Hasil Learner Analysis Program Pembelajaran Kewirausahaan Berbasis Proyek E Commerce 
 
No Aspek Penilaian Hasil Penilaian 
1.  Kompetensi 
Keilmuan  
Pesertadidik 
a. Tingkat pengetahuan pesertadidik pada materi kewirausahaan 
secara dasar masih rendah. Karena mata kuliah Kewirausahaan 
tidak memiliki prasyarat dan bukan merupakan mata kuliah 
prasyarat yang terintegrasi dengan mata kuliah lainnya.  
b. Mahasiswa memiliki pengetahuan dasar dalam 
mengoperasionalkan penggunaan media teknologi informasi 
komputer dan mampu membangun website dalam bentuk 
sederhana.  
c. Mahasiswa yang duduk disemester 5 telah mempelajari mata 
kuliah yang dapat menjadi bekal bagi mahasiswa dalam 
mengembangkan pembuatan website e commerce. 
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d. Latar belakang pengetahuan mahasiswa dalam bidang Teknologi 
Informasi Komputer dan menggunakan jaringan internet layak 
menjadi bekal dalam mendapatkan pembelajaran wirausaha pada 
era internet. 
 
2.  Sikap peserta 
didik 
a. Terdapat kebutuhan bagi mahasiswa dalam belajar Kewirausahaan 
yang disesuaikan dengan ilmu dasar yang dimilikinya dibidang 
Teknologi Informatika Komputer. 
b. Mahasiswa lebih tertarik untuk mendapatkan pengetahuan yang 
sesuai dengan latar belakang keilmuan yang dimiliki karena merasa 
memiliki motivasi dalam kebutuhan belajar. 
c. Mahasiswa membutuhkan pengetahuan Kewirausahaan yang lebih 
terkini dan sesuai dengan perkembangan teknologi informasi 
d. Mahasiswa menginginkan dosen Kewirausahaan memberikan 
materi yang lebih terkait dengan praktis dalam melakukan kegiatan 
wirausaha sesuai dengan perkembagan teknologi informasi 
khususnya e commerce. 
 






a. Peserta didik adalah mahasiswa program studi PTI memiliki 
kemampuan dalam mengembangkan sebuah website sederhana 
dalam membuat Toko Online. 
b. Mahasiswa memiliki kemampuan dalam bekerjasama dalam tim 
untuk mengembangkan sebuah proyek kewirausahaan 
c. Mahasiswa dirasa mampu mengaplikasikan keilmuah dalam 
bidang keahliannya dengan kewirausahaan yang terintegrasi 
dengan kemajuan teknologi dan informasi pada era globalisasi 
khususnya pemanfaata jaringan internet. 
 
Berdasarkan analisis terhadap peserta didik yang dilakukan dengan wawancara dan observasi 
maka dapat disimpulkan bahwa a) mahasiswa memiliki pengetahuan dasar yang baik untuk 
melaksanakan proyek kewirausahaan dengan teknologi komputer dan pemanfaatan jaringan internet, b) 
mahasiswa memiliki sikap yang baik untuk menerima pembelajaran kewirausahaan yang sesuai dengan 
kompetensi keilmuan yang dimilikinya, dan c) mahasiswa memiliki kemampuan dasar dalam 
mengoperasionalkan media komputer dan menggunakan jaringan internet dalam berwirausaha. Oleh 
karena itu hasil analisis peserta (learner analysis) didik menyatakan bahwa pembelajaran 
kewirausahaan pada era internet dapat diterapkan kepada mahasiswa FKIP UPI YPTK Padang. 
 
c. Task Analysis 
Task analysis adalah analisis empiris untuk mengidentifikasi keterampilan utama yang harus 
diperoleh oleh peserta didik yang kemudian dikembangkan ke dalam seperangkat sub-sub kemampuan 
(subskill) yang diperlukan. Analisis ini memastikan cakupan komprehensif dari materi instruksional.  
Tabel 3. Hasil Task Analysis Program Pembelajaran Kewirausahaan Berbasis Proyek E Commerce 
Pengembangan Keterampilan yang diharapkan Produk yang 














a. Konsep dasar 
Wirausaha 
b. Karakter Wirausaha 
c. Niat, motivasi dan 
mindset wirausaha 
d. Keuntungan dan 
kerugian 
berwirausaha 
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dan komunikasi pada 
era globalisasi 
e. Ide dan gagasan 
berwirausaha 
f. Analisis SWOT 
g. Manajemen 
Wirausaha 
h. Konsep Wirausaha 
dan bisnis pada era 
Internet 
 




niat dan mind set 
wirausaha. 
b. Membentuk pola 
hidup dan karakter 
wirausaha 








a. Memilih karir 
berwirausaha 
sebagai pilihan dan 
cita-cita masa depan  
b. Menunjukkan 










di era internet 
d. Memiliki kerampilan 
dalam menjalankan 
bisnis pada era 
internet dengan etika 




















































Berdasarkan analisis tugas (Task Analysis) yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa 
dalam menerapkan Model Pembelajaran Kewirausahaan pada era internet terdapat tugas utama atau 
kompetensi utama yang harus dipenuhi mahasiswa yakni 1) Ranah kognitif  tugas utama adalah 
memiliki kemampuan berfikir kritis secara intelektual tentang konsep dasar Kewirausahaan pada era 
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globalisasi, 2) Ranah afektif memiliki tugas utama untuk memiliki kemampuan menerapkan nilai-nilai 
dan karakter wirausaha dalam praktek kehidupan sehari-hari dan 3) Ranah psikomotor memiliki tugas 
utama memiliki kemampuan dalam keterampilan dan aktivitas berwirausaha menyesuaikan 
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada era globalisasi.  
Sub tugas yang dikemukakan adalah bagian yang menjadi unit pembelajaran yang dibagi dari 
beberapa sub tugas yang menunjang tugas utama yang terkait tugas utama dalam belajar kewirausahaan. 
Berdasarkan analysis tugas utama yang dilakukan maka dapat dikemukakan pengembangan program 
pembelajaran Kewirausahaan yang dilakukan untuk mencapai keberhasilan dalam tugas yang diberikan 
kepada mahasiswa, berdasarkan analysis tugas tersebut maka dapat dijelaskan bahwa pengembangan 
yang dilakukan adalah 1) Model pembelajaran kewirausahaan berbasis e commerce, 2) Modul 
pembelajaran kewirausahaan berbasis e commerce, 3) Panduan dalam mengajar bagi dosen dan, 4) 
Media pembelajaran wirausaha internet berupa website e commerce sebagai media peraga pemelajaran.  
 
d. Concept Analysys 
Concept analysis (analisis konsep) adalah tindakan mengidentifikasi tujuan/konsep utama dari proses 
pembelajaran terkait dengan tujuan pembelajaran yang dikembangkan. Analisis konsep digunakan 
untuk merumuskan tujuan pembelajaran. Dalam pengembangan ini tujuan pembelajaran Kewirausahaan 
pada era Internet yang telah yang menjadi konsep dasar pemikiran dalam pengembangan ini adalah 
“Mahasiswa dapat memiliki kemampuan berfikir kritis secara intelektual tentang konsep dasar kegiatan 
berwirausaha pada era globalisasi, mahasiswa mampu menerapkan nilai-nilai dan karakter wirausaha 
dalam praktek kehidupan sehari-hari dengan memiliki niat, mind set dan motivasi berwirausaha, serta 
mahasiswa dapat memiliki kemampuan dalam keterampilan melakukan aktivitas berwirausaha 
menyesuaikan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada era globalisasi khususnya 
berbisnis menggunakan jaringan internet dengan menegembangkan dan mengelola sebuah website e 
commerce”.  
 
e. Specifying Instructional Objectives  
Specifying Instructional Objectives adalah tahapan dalam memperhatikan tujuan instruksional 
adalah tahapan dimana peneliti melakukan perubahan untuk menyesuaikan analisis tugas (task analysis) 
dan analisis konsep (concept analysis) menjadi suatu tujuan instruksional menurut perilaku dan 
kemampuan peserta didik. Rangkaian tujuan ini memberikan dasar untuk konstruksi uji dan desain 
instruksional. Kemudian hasil perumusan tujuan pembelajaran secara konsep dan tugas-tugas yang 
harus dilaksanakan maka dirumuskan tujuan pembelajaran Kewirausahaan pada era Internet adalah 
“Mahasiswa dapat memiliki kemampuan berfikir kritis secara intelektual tentang konsep dasar kegiatan 
berwirausaha pada era globalisasi, mahasiswa mampu menerapkan nilai-nilai dan karakter wirausaha 
dalam praktek kehidupan sehari-hari dengan memiliki niat, mind set dan motivasi berwirausaha, serta 
mahasiswa dapat memiliki kemampuan dalam keterampilan melakukan aktivitas berwirausaha 
menyesuaikan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada era globalisasi khususnya 
berbisnis menggunakan jaringan internet”. Tujuan ini kemudian diintegrasikan ke dalam bahan 
instructional untuk digunakan oleh pendidik dan pesertadidik yang disusun menjadi sebuah design 
pengembangan model pembelajaran Kewirausahaan pada era Internet yang dikembangkan dilengkapi 
dengan perangkat pendukung pembelajaran yakni 1) Model pembelajaran kewirausahaan di era internet, 
2) Modul pembelajaran kewirausahaan pada era internet, 3) Panduan dalam mengajar bagi dosen dan, 




Pengembangan dibidang pendidikan perlu dilakukan untuk mengatasi persoalan belum 
optimalnya tujuan pendidikan secara umum dan pencapaian tujuan belajar secara khusus. Perencanaan, 
proses dan evaluasi pembelajaran yang menjadi tugas dan tanggungjawab seorang pendidik menjadi 
sasaran dalam perbaikan sistem pembelajaran. Upaya maksimal dari seorang pendidik melalui inovasi 
dalam pembelajaran adalah suatu tindakan yang membutuhkan presedur untuk pembuktian agar hasil 
dari suatu inovasi dapat digunakan dan bermanfaat untuk mengatasi persoalan dalam ruang lingkup 
pendidikan yang berada ditangan pendidik.  
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Demikian pula dalam pembelajaran Kewirausahaan, peneliti telah berupaya mengembangkan 
suatu program pembelajaran yang bertujuan untuk mengoptimalkan tujuan pembelajaran 
Kewirausahaan dan mengatasi dampak dari tidak tercapaianya tujuan pembelajaran kewirausahaan 
yakni persoalan tingginya angka pegangguran lulusan. Inovasi dalam pembelajaran ini dilakukan juga 
bertujuan untuk meningkatkan relevansi proses pendidikan dengan kebutuhan dan perkembangan 
fenomena pada era globalisasi yang pada dasarnya telah mempengaruhi pergeseran bentuk-bentuk 
kegiatan dalam Kewirausahaan. Oleh karena itu maka peneliti berasumsi bahwa pengembangan dan 
inovasi harus dilakukan agar proses dalam pendidikan Kewirausahaan tidak menjadi hal yang sia-sia 
karena telah dilakukan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa dalam berwirausaha. Berdasarkan jabaran 
deskipsi hasil penelitian yang telah dikemukakan tentang penelitian dan pengembangan program 
pembelajaran Kewirausahaan Berbasis Proyek E Commerce pada mahasiswa Program studi Pendidikan 
Teknik Informatika (PTI) Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan Universitas Putra Indonesia YPTK 
Padang maka dapat dikemukakan pembahasan penelitian sesuai dengan prosedur penelitian Four  D’s 
yang terdiri dari empat tahap penelitian yakni Define, Design, Develop dan Disseminate.  
Define merupakan tahap awal yang dilakukan dalam prosedur pengembangan yang 
dikemukakan oleh Sivasailam (1974). Terdapat lima kegiatan yang dilakukan dalam tahap Define yakni 
1) Front-end analysis, 2) Learner analysis, 3) Task analysis, 4) Concept analysis 5) Specifying 
instructional objectives. Peneliti melakukan kegiatan tersebut dengn maksud untuk menetapkan dan 
menentukan persyaratan pengembangan  instruksional dan melakukan analisis awal sebagai pertibangan 
dalam mengemukakan saran dan batasan pengembangan Model pembelajaran Kewirausahaan pada era 
Internet. Berdasarkan analisis pada tahap Define yang telah dilakukan dapat digambarkan bahwa 
permasalahan utama yang dihadapi oleh program studi PTI FKIP UPI YPTK Padang terkait dengan 
pembelajaran Kewirausahaan adalah bahwa masih rendahnya relevansi konten pembelajaran dengan 
kebutuhan untuk berwirausaha pada era globalisasi dengan adanya kehadiran internet yang telah 
merubah femomena cara berwirausaha melalui munculnya fenomena wirausaha internet. Internet telah 
mempermudah proses kegiatan wirausaha dengan membuka peluang melakukan kegiatan berwirausaha 
melalui jaringan internet, seperti yang dikemukakan Kende (2015:48) yang menyatakan bahwa 
“terbukanya akses Internet telah menciptakan terbukanya peluang bisnis keseluruh dunia”. Hal ini 
menyebabkan bahwa internet memiliki dampak pada penciptaan segmen baru kegiatan berwirausaha 
memulai usaha secara online, sehingga mahasiswa yang menjadi calon wirausaha harus mampu 
menetapkan dan menargetkan pasar secara global agar mampu menjadi pelaku wirausaha melalui 
internet. Kemudian adanya kemampuan dasar mahasiswa dalam memahami teknologi informasi dan 
teknologi komputer dari mahasiswa prodi PTI FKIP UPI YPTK Padang, mahasiswa telah memiliki 
dasar pengetahuan dalam mengembangkan dan mengoperasionalkan  perangkat komputer  menjadi 
memiliki motivasi dalam melaksanakan pembelajaran Kewirausahaan karena motivasi dapat muncul 
karena adanya kebutuhan dalam belajar. Mahasiswa yang memiliki kebutuhan belajar teknologi akan 
memiliki keinginan dan dorongan kuat dalam belajar Kewirausahaan diinternet dengan dasar bahwa 
ilmu kewirausahaan yang dipelajarinya memiliki keterkaitan dengan kebutuhan dalam esensi 
pengetahuan dasar mahasiswa dan kebutuhan belajar mahasiswa 
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